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ABSTRAK

Oleh

BUDI SETIAWAN

Salah satu langkah yang perlu dilakukan untuk mempertahankan sistem pertanian

yang sedang berjalan adalah perbaikan komponen kimia, aktivitas biologi tanah

dan sifat fisik tanah. Perbaikan ini dapat dilakukan dengan penambahan berbagai

bahan amandemen tanah seperti pupuk vermikompos. Vermikompos adalah

kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan organik yang dilakukan oleh

cacing tanah. Penelitian ini bertujuan untuk , mengetahui pengaruh aplikasi bahan

vermikompos terhadap kemantapan agregat pada tanah bekas galian dari embung.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018, analisis dilakukan di

Laboratorium Ilmu Tanah, Universitas Lampung, Bandar Lampung. Metode yang

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap

(RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga didapat 15 petak

percobaan vermikompos, perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (tanah +

tvermikompos), P2 (tanah + vermikompos), P3 (tanah + vermikompos) dan P4

(tanah + vermikompos). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian

vermikompos terhadap kemantapan  agregat inkubasi tanah selama 2 bulan

memberikan pengaruh terbaik pada distribusi agregat kering dosis 30 ton/ha dan
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tidak berpengaruh terhadap distribusi agregat basah serta penambahan

vermikompos tidak dapat meningkatkan kemantapan agregat tanah.

Kata kunci : Agregat, Pupuk, Tanah Bekas Galian, Vermikompos
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tanah merupakan media tumbuh tanaman dan tempat hidupnya jasad renik, baik

makro maupun mikro. Tanaman bisa tumbuh karena ada interaksi antara tanah dan

tanaman. Akar tanaman berfungsi mengait tanah dan menyangga bagian atas

tanaman serta mengabsorsi air dan unsur  hara. Tanaman akan bisa tumbuh dengan

baik apa bila tanah mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi yang sesuai dengan

kebutuhan tanaman (Pandutama et al., 2003).

Tanah merupakan media tanam yang digunakan untuk budidaya tanaman, selain sifat

biologi dan kimia,tanah yang bagus harus memiliki sifat fisik tanah yang baik. Karena

tanpa disertai sifat fisik tanah yang baik maka produksi tanaman tidak akan

mencapai pertumbuhan yang optimal. Hal ini dikarenakan tidak dapatnya akar

tanaman menyerap unsur-unsur hara yang ada didalam tanah secara maksimal dan

secara normal. Selain itu jika sifat fisik tanah kurang baik maka perkembangan akar

tanaman akan terganggu karena sulitnya akar menembus tanah, sehingga penyerapan

unsur hara yang ada di dalam tanah akan terganggu. Apabila sifat-sifat tanah tersebut
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terpenuhi maka akan dihasilkan kondisi tanaman yang sehat, subur, dan tanaman yang

lebih baik (Haridjaja,1996).

Kondisi tanah di PT. Great Giant Pineapple saat ini sudah cukup baik namun masih

perlu dilakukan perbaikan untuk keberlanjutan lahan. Salah satu langkah yang perlu

dilakukan untuk membangun dan menyempurnakan system pertanian yang sedang

berjalan adalah perbaikan, komponen kimia, aktivitas biologi tanah dan sifat fisik

tanah. Perbaikan ini dapat dilakukan dengan penambahan berbagai bahan amandemen

tanah seperti pupuk vermikompos. Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari

hasil perombakan bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos

merupakan campuran kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam

budidaya cacing tanah, oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik yang

ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos

lain, keuntungan vermikompos adalah prosesnya cepat dan kompos yang dihasilkan

(kascing - bekas cacing) mengandung unsur hara tinggi (mashur,2001; suharyanto,

2002).

Aplikasi vermikompos dapat memperbaiki sifat-sifat fisika tanah. Sifat fisika tanah

merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap tersedianya air, udara

tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman.

Sifat ini juga akan mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi secara maksimal

(Naldo, 2011).
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Menurut Rosyidah dan Wirosoedarmo (2013), sifat fisik tanah yang perlu

diperhatikan adalah terjadinya masalah degradasi struktur tanah akibat fungsi

pengelolaan. Selain itu pada lahan budidaya yang tidak tererosi, bahan organik

hilang secara cepat. Hal tersebut ditemukan di Missouri Agricultural Experiment

Station bahwa sebagai hasil budidaya lebih dari 60 tahun, tanah pada keadaan yang

tidak tererosi, bahan organik hilang sepertiganya, kehilangan tersebut lebih besar

pada awal budidaya dibandingkan budidaya selanjutnya. Kehilangan bahan organik

sekitar 25% pada 20 tahun awal, sekitar 10% pada 20 tahun kedua dan hanya sekitar

7% pada 20 tahun ketiga.

Saat ini, kendala yang dihadapi oleh PT.Great Giant Pineapple akibat dari cepat

hilangnya bahan organik atau pun terjadinya kompaksi tanah, berdampak pada

penurunan produktivitas, hal ini tentu nya masalah bagi PT.Great Giant Pineapple

tentang bagaimana cara mengatasinya. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah

dengan mengkaji karakteristik sifat fisik tanah agar dapat mengetahui kondisi fisik

tanah pada lahan bekas galian embung di PT.Great Giant Pineapple. Oleh karena itu,

penelitian ini dilaksanakan untuk melihat apakah sifat sifat fisik tanah pada lahan

bekas galian embung ini masih baik atau tidak nya.

1.2 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk , mengetahui pengaruh aplikasi bahan vermikompos

terhadap kemantapan agregat pada tanah bekas galian dari embung. di PT GGP.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Tanah merupakan faktor lingkungan penting yang mempunyai hubungan timbal balik

dengan tanaman yang tumbuh diatasnya. Tanah yang produktif harus dapat

menyediakan lingkungan yang baik seperti udara dan air bagi pertumbuhan akar

tanaman, disamping harus mampu menyediakan unsur hara. Faktor lingkungan

tersebut menyangkut berbagai sifat fisik tanah seperti ketersediaan air, temperatur,

aerasi dan struktur tanah yang baik. Kualitas tanah yang rendah dapat disebabkan

oleh sifat alami tanahnya (inherent) atau karena fenomena alam, namun tidak sedikit

disebabkan oleh perilaku manusia, seperti akibat pengolahan tanah kurang tepat. Jika

tidak memperhatikan kaidah sistem pertanian konservasi maka dapat mengakibatkan

degradasi tanah. Degradasi sifat fisik tanah umumnya disebabkan memburuknya

struktur tanah, sehingga upaya perbaikan sifat tersebut mengarah terhadap perbaikan

struktur tersebut.

Struktur tanah merupakan sifat fisik tanah yang menggambarkan susunan keruangan

partikel-partikel yang bergabung satu dengan yang lain membentuk agregat

(Handayani dan Sunarmito, 2002). Masih menurut Handayani dan Sunarmito (2002),

dalam hubungan tanah tanaman agihan ukuran pori, stabilitas agregat, kemampuan

teragregasi kembali dan bentuk agregat itu sendiri. Sedangkan agregat tanah

terbentuk sebagai akibat adanya interaksi dari butiran tunggal, liat, oksidasi

besi/oksidasi alumina, dan bahan organik (Islami dan Utomo, 1995).
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Agregat tanah terbentuk sebagai akibat adanya interaksi dari butiran tunggal, liat,

oksida besi atau almunium dan bahan organik.  Agregat yang baik terbentuk karena

flokulasi maupun oleh terjadinya retakan tanah yang kemudian dimantapkan oleh

pengikat (sementasi) yang terjadi secara kimia atau adanya aktifitas biologi

(Muslimin dkk., 2012).

Vermikompos adalah hasil dekomposisi lebih lanjut dari pupuk kompos oleh cacing

tanah yang mempunyai bentuk dan kandungan hara lebih baik untuk tanaman

(Hadiwiyono dan Dewi, 2000). Beberapa keunggulan vermikompos adalah

menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg dalam jumlah yang seimbang dan tersedia,

meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat

lengas, menyediakan hormon pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi

patogen,sinergis dengan organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai

penyangga pengaruh negatif tanah (Sutanto, 2002).

Vermikompos dapat mencegah kehilangan tanah akibat aliran permukaan.  Pada saat

tanah masuk ke dalam saluran pencernaan cacing, maka cacing akan mensekresikan

suatu senyawa yaitu Ca-humat.  Dengan adanya senyawa tersebut partikel-partikel

tanah diikat menjadi suatu kesatuan(agregat) yang akan dieksresikan dalam bentuk

casting.  Agregat-agregat itulah yang mempunyai kemampuan untuk mengikat air dan

unsur hara tanah.(Niswati, 2017)
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1.4 Hipotesis

Hipotesis yang di ajukan pada penelitian kali ini adalah penambahan vermikompos

dapat meningkatkan kemantapan agregat tanah di PT. GGP.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sifat Fisik Tanah

Sifat fisik tanah adalah sifat tanah yang dapat dilihat dari tekstur, struktur, konsistensi

tanah, warna tanah, temperatur tanah, tata air (drainase) dan tata udara (aerase)

(Madjid, 2010). Kerapatan isi (berat jenis suatu tanah) adalah besar masa tanah

persatuan volume, termasuk butiran padat dan ruang pori, umumnya dinyatakan

dalam gr cm-3. Sedangkan bulk density adalah berat suatu masa tanah persatuan

volume tanpa pori-pori tanah dengan gr cm-3. Sampel tanah yang diambil untuk

menentukan berat jenis pasir halus diambil dengan hati-hati dari dalam tanah.

Demikian pula halnya dengan berat per satuan volumenya. Bulk density ditentukan

dengan mengukur masa tanah di udara dan masa air. Sedngkan absorsi air dalam

tanah dengan selaput parafin (Pairun,1985).

Sifat fisik tanah berhubungan dengan kondisi dan pergerakan benda serta aliran

energi dalam tanah.  Sifat fisika tanah dibentuk oleh empat komponen utama tanah

yaitu: partikel-partikel mineral, bahan organik, air dan udara.  Perbandingan keempat

komponen tersebut sangat bervariasi berdasarkan jenis tanah, lokasi dan kedalaman.
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Sifat fisik tanah terbentuk akibat proses degregasi mineral batuan oleh asam-asam

organik-anorganik.  Degredasi mineral batuan merupakan proses perubahan

permukaan bumi  karena  terjadi penyingkiran mineral batuan oleh proses fisika,

kimia, dan biologi.  Proses ini termasuk dalam proses eksogenik yang terdiri dari

pelapukan, erosi dan pergerakan massa.  Pelapukan berperan menyediakan bahan

mentah tanah.  Erosi berpengaruh dominan menghilangkan tanah yang telah

terbentuk, serta pergerakan massa mampu menjalankan fungsi pelapukan dan erosi.

Mineral yang paling banyak menyusun batuan dikerak bumi adalah mineral primer

(pembentuk batuan ).  Mineral-mineral tersebut terdiri  dari mineral yang termasuk

dalam grup silikat, yang mempunyai satuan dasar yang sama yaitu silikat tetrahedon,

tetapi berbeda pada pola penyusunan satuan dasar tersebut (struktur).  Perbedaan

struktur yang menyebabkan perbedaan rumus  dan komposisi  kimia, ikatan kimia,

dan ketahanan terhadap pelapukan.  Mineral silikat kecuali kuarsa memiliki sifat

seperti senyawa basa karena memiliki pH diatas 7,0.  Asam-asam organik yang

berperan dalam pelapukan bagian dari bahan organik, merupakan hasil kegiatan jasad

hidup yang terdapat didalam maupun permukaan batuaan. Senyawa ini umumnya

merupakan hasil transformasi (eksresi, eksudat, dan dekomposisi).  Senyawa ini

umumnya merupakan hasil transformasi dapat mengalami disosiasi yang melepaska

proton (H+) sehingga dapat menyerang mineral batuan.  Sisa asamnya (anion organik)

dapat membentuk senyawa kompleks dengan kation-kation pada tepi mineral atau

kation yang terlepas dari  mineral (Lestari,2015).
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2.2 Kemantapan Agregat Tanah

Nedler dkk., (1996) mendefinisikan kemantapan agregat sebagai kemampuan agregat

untuk tidak rusak ketika dipengaruhi oleh kekuatan pengganggu, memelihara

keutuhan ukuran dengan kekuatan ikatan antar agregat.

Faktor yang mempengaruhi pembentukan agregat :

1. Bahan Induk

Variasi penyusun tanah tersebut mempengaruhi pembentukan agregat-agregat

tanah serta kemantapan yang terbentuk.  Kandungan liat menentukan dalam

pembentukan agregat, karena liat berfungsi sebagai pengikat yang diabsorbsi

pada permukaan butiran pasir dan setelah dihidrasi tingkat reversiblenya sangat

lambat. Kandungan liat > 30% akan berpengaruh terhadap agregasi, sedangkan

kandungan liat < 30% tidak berpengaruh terhadap agregasi.

2. Bahan organik tanah

Bahan organik tanah merupakan bahan pengikat setelah mengalami pencucian.

Pencucian tersebut dipercepat dengan adanya organisme tanah.  Sehingga bahan

organik dan organisme di dalam tanah saling berhubungan erat.

3. Tanaman

Tanaman pada suatu wilayah dapat membantu pembentukan agregat yang

mantap.  Akar tanaman dapat menembus tanah dan membentuk celah-celah.

Disamping itu dengan adanya tekanan akar, maka butir-butir  tanah semakin

melekat dan padat.  Selain itu celah-celah tersebut dapat terbentuk dari air yang

diserap oleh tanaman tersebut.
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4. Organisme tanah

Organisme tanah dapat mempercepat terbentuknya agregat.  Selain itu juga

mampu berperan langsung dengan membuat lubang dan menggemburkan

tanaman.  Secara tidak langsung merombak sisa-sisa tanaman yang setelah

dipergunakan akan dikeluarkan lagi menjadi bahan pengikat tanah.

5. Waktu

Waktu menentukan semua faktor pembentuk tanah berjalan. Semakin lama

waktu berjalan, maka agregat yang terbentuk pada tanah tersebut semakin

mantap.

6. Iklim

Iklim berpengaruh terhadap proses pengeringan, pembasahan, pembekuan dan

pencairan.  Iklim merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap

pembentukan agregat tanah.

Kemantapan agregat menggambarkan kemampuan agregat untuk dapat bertahan

terhadap faktor-faktor perusak (erosi).  Kemantapan agregat terbagi dua menurut

faktor perusak yaitu kematapan agregat kering adalah kemampuan agregat bertahan

terhadap daya perusak yang berasal dari gaya-gaya mekanis sedangkan kemantapan

agregat basah (Agregat Water Stability) merupakan manifestasi ketahanan agregat

terhadap daya rusak air (Utomo, 1985).

Agregat tanah terbentuk karena proses flokulasi dan fragmentasi.  Flokulasi terjadi

jika partikel tanah yang pada awalnya dalam keadaan terdispersi, kemudian

bergabung membentuk agregat.  Sedangkan fragmentasi terjadi jika tanah dalam
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keadaan pasif, kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang lebih kecil.

Kemper & Rosenau (1986) mengatakan bahwa makin stabil suatu agregat tanah,

makin rendah kepekaannya terhadap erosi (erodibilitas tanah).

Agregat tanah terbentuk jika partikel-partikel tanah menyatu membentuk unit-unit

yang lebih besar. Kemper dan Rosenau (1986),mendefinisikan agregat tanah sebagai

kesatuan partikel tanah yang melekat satu dengan lainnya lebih kuat dibandingkan

dengan partikelsekitarnya. Dua proses dipertimbangkan sebagai proses awal dari

pembentukan agregat tanah, yaitu flokulasi dan fragmentasi. Flokulasi terjadi jika

partikel tanah yang pada awalnya dalam keadaan terdispersi,kemudian bergabung

membentuk agregat. Sedangkan fragmentasi terjadi jika tanah dalam keadaan masif,

kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang lebih kecil (Martin et al., 1955).

2.3 Sifat pengikat organik

Zat pengikat organik yang terlibat dalam menstabilkan agregat dapat

dipertimbangkan dalam tiga kelompok utama berdasarkan usia dan degradasi bahan

organik dan bukan pada proporsi komponen yang ditentukan secara kimia. Berbagai

agen pengikat menentukan umur, ukuran dan stabilitas agregat. Tiga kelompok

pengikat organik agen yang dipertimbangkan bersifat tidak tetap, sementara dan

persisten.

Agen pengikat transien

Agen pengikat transien adalah bahan organik yang terurai dengan cepat oleh

mikroorganisme. Kelompok yang paling penting adalah polisakarida termasuk
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polisakarida mikroba diproduksi ketika berbagai bahan organik ditambahkan tanah,

dan beberapa polisakarida terkait dengan akar dan mikroba biomassa di rhizosfer

(Russell, 1973; Oades, 1978). Polisakarida adalah diproduksi dengan cepat ( Harris et

al.,1966; Aspiras et al. 1971) tetapi terurai cepat, dan berhubungan dengan besar (>

Diameter 250 pm) sementara stabil agregat ( Guckert et al .. 1975).

Berdasarkan data dari Griffiths dan Jones (1965), Harris et al. (1966), Baver et

al.(1972), Guckert et al. (197% Hepper (1975) dan lainnya, dimungkinkan untuk

digeneralisasi untuk dinamika agregat tahan air di tanah setelah penambahan
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Gambar 1

bahan organik (Gambar. 2). Media yang tersedia, mis. glukosa, meningkatkan air-

agregasi stabil yang bersifat sementara (beberapa minggu) karena lemnya mudah

terurai; perawatan dengan periodate menunjukkan peran dominan untuk polisakarida.

Bahan yang kurang tersedia, seperti jaringan ryegrass, mengarah ke bertahap

peningkatan agregat yang tahan air yang bertahan selama beberapa bulan;

polisakarida terlibat pada tingkat yang lebih rendah. Substit bandel yang lebih bandel,

mis. selulosa, perlahan menimbulkan stabilitas air yang terbatas yang bertahan selama

berbulan-bulan dan tidak signifikan peka terhadap periodik.

Selama pertumbuhan tanaman, ketiga mekanisme terlibat jadi ada peningkatan

agregat yang tahan air yang bertahan selama berbulan-bulan karena akar dan hifa

terkait didekomposisi secara perlahan (Tisdall dan Oades, 1980 ). Beberapa dari
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polisakarida dapat dilindungi dari degradasi mikroba oleh asosiasi dengan ion logam

atau tanin atau sorpsi pada permukaan tanah liat (Martin, 1971; Griffiths dan Bums,

1972). Bahan-bahan tersebut dan tindakan pengikatannya kemudian menjadi gigih,

bahkan selama beberapa tahun

Signifikansi polisakarida sebagai perekat dalam agregat tanah telah ditinjau beberapa

kali ( Swincer et al., 1968; Martin, 1971; Cheshire, 1979). Banyak mikroorganisme

menghasilkan lendir eksoseluler atau gusi yang dominan polisakarida. Beberapa

organisme ini ada di tanah, dan campuran sakarida, dengan sifat-sifat yang

menunjukkan asal mikroba, telah diperoleh dari tanah. Persiapan ini, dan lebih

sederhana, polisakarida yang lebih baik dari organisme berbudaya telah berinteraksi

dengan lempung dan memiliki agregat yang stabil. Banyak korelasi antara

karbohidrat atau isi polisakarida tanah dan agregasi telah diperoleh, tetapi dalam

banyak kasus korelasinya telah tidak lebih baik dibandingkan dengan bahan organik

lainnya. Bukti paling meyakinkan bahwa fungsi sakarida karena lem dalam agregat

tanah muncul dari penggunaan periodate sebagai oksidan selektif untuk

polysaccharides.
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Oksidasi berkala menyebabkan penurunan agregasi tahan air dari tanah, tidak hanya

Gambar 2.

segera setelah penambahan bahan organik ke tanah, tetapi juga pada tanah yang

sering dibudidayakan dan yang memiliki kandungan rendah bahan organik

(Greenland et al 1962; Stefanson, 1971). Namun, jelas bahwa di beberapa tanah,

mengikat organik lainnya agen atau semen anorganik hadir sehingga menghilangkan

atau merusak polisakarida tidak memengaruhi agregasi.

Zat pengikat yang persisten terdiri dari bahan humat aromatik yang terdegradasi

dengan besi amorf, aluminium dan aluminosilikat untuk membentuk organ fraksi

mineral tanah yang merupakan 52-98 persen dari total bahan organik di Indonesia
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Gambar 3.

Edwards dan Bremner dalam Tisdall dan Oades (1982) menjelaskan pembentukan

agregat terjadi melalui beberapa cara dan dapat dikelompokkan dalam tingkat ukuran

yaitu makroagregat (> 250 μm) dan mikroagregat (< 250 μm). Makroagregat terdiri

dari kompleks liat, kation polivalen dan molekul organik (Kl-P-MO) dimana liat yang

terikat dengan molekul organik oleh kation polivalen. Partikel Kl-P-MO yang

berdiameter < 2 μm membentuk mikroagregat yang diameternya < 250 μm.

- Agregat berdiameter < 2 μm, agregat ini merupakan flokulasi dari kumpulan

individual liat yang membentuk masa yang sangat halus. Liat disatukan oleh gaya

- gaya Van der Waal, ikatan hidrogen, dan ikatan Coloumb.
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- Agregat berdiameter 2-20 μm, agregat ini terdiri dari partikel - partikel yang

berdiameter < 2 μm yang terikat bersama - sama sangat kuat oleh bahan organik

persisten dan tidak dapat terganggu oleh praktik pertanian. Partikel - partikel yang

berdiameter 2-20 μm merupakan partikel yang terdiri dari partikel - partikel

berdiameter < 2 μm yang terikat dengan kuat.

- Agregat berdiameter 20-250 μm, merupakan ukuran agregat yang stabil, sehingga

tidak dapat tergamggu oleh praktik pertanian, namun ukuran agregat ini dapat

dihancurkan karena getaran ultrasonik. agregat ini sebagian besar terdiri dari

partikel - partikel berdiameter 2-20 μm yang diikat oleh berbagai penyemen yang

termasuk kedalam bahan organik persisten, oksida kristalin, dan aluminosilikat.

Agregat ini sangat stabil bukan hanya karena ukurannya yang kecil, tapi juga

karena agregat tersebut mengandung agen - agen pengikat.

- Agregat berdiameter > 2000 μm, agregat ini terdiri dari agregat - agregat dan

partikel - partikel yang disatukan oleh akar dan hifa.

Agen pengikat yang persisten kemungkinan berasal dari fragmen yang resisten akar,

hifa, sel bakteri dan koloni (yaitu agen pengikat sementara) dikembangkan di

rhizosfer; bahan organik diyakini sebagai pusat agregat dengan partikel-partikel dari

tanah liat halus diserap ke atasnya (Marshall, 1976; Foster, 1978; Turchenek dan

Oades,1978) daripada bahan organik diserap ke permukaan tanah liat (Emerson,1959;

Greenland, 1965). Namun, agen pengikat gigih belum didefinisikan secara kimia.

Sangat mungkin itu formula kimia yang tepat tidak dapat didefinisikan dalam cara

yang sama bahwa formula untuk asam humat tidak dapat didefinisikan. Meskipun
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beberapa mengikat dengan bahan persisten dapat dipecahkan dengan getaran

ultrasonik (Edwards dan Bremner,1967), di beberapa tanah, terutama yang memiliki

persentase total tinggi karbon, kompleks organo-mineral di dalam partikel Diameter

diameter 1-20 pm terbatas getaran ultrasonik (Hamblin,1977; Tate dan Churchman,

1978; Turchenek dan Oades,1978).

Juga termasuk dalam kelompok ini adalah polimer yang sangat diserap seperti

beberapa sakarida dan bahan organik distabilkan oleh asosiasi dengan logam

(Gambar.7). Anion organik multifungsi yang terkait dengan kation logam di- dan

trivalen akan bertindak sebagai zat penstabil, meskipun seperti yang disebutkan

sebelumnya, mereka juga dapat membantu dispersi.

Terlepas dari keterkaitan dengan bahan organik ikatan kuarsa-domain mereka- diri

memiliki kekuatan intrinsik tertentu. Dalam saturasi natrium aslites (Emerson,1954)

tempat bedengan remah bertabur berturut-turut menurunkan konsentrasi NaCl,

ditemukan remah-remah itu dari Barnfield 80 dan sub-tanah Willalooka (untuk

deskripsi terperinci tentang tanah melihat Emerson dan Dettmann, 1959) runtuh,

dengan tersebar liat muncul di lindi, pada konsentrasi NaCl yang sama seperti dulu

diperlukan untuk melakukan flokulasi lempung Na yang terpisah. Ini menunjukkan

bahwa efek restrainin dari ikatan kuarsa-tanah liat pada pembengkakan lapisan ganda

dari tanah liat domain sangat kecil, yaitu ikatan kuarsa-tanah liat sangat lemah di

tanah ini.
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Gambar 4.

Model remah tanah di atas hanya berlaku untuk remah tanah domain tanah liat gratis

untuk mengambil air antar-kristal mereka. Sana ada beberapa metode menstabilkan

remah tanah dengan menghambat pembengkakan kristal tanah liat, pemanasan

(Dettmann,1958) atau menggunakan garam amonium kuaterner (Grossi dan

Woolsey,1955). Model ini tidak berlaku untuk remah-remah yang tanah liatnya

adalah kaolinit murni (lihat bagian 2). Eksperimen Laboratorium telah menunjukkan

(Emerson, un-diterbitkan) yang berorientasi x akes dari kaolinit membengkak secara

normal ( Dalam sama seperti illite dan montmorillonite) dengan kadar air rendah,

tetapi pada perendaman dalam air penataan ulang kaolinit c stals terjadi yang

menyebabkan ketidakstabilan dan kehancuran. Bodman dan Hagin (1954) 7 ound

bahwa tidak ada agregat yang stabil terhadap air yang dihasilkan dengan

menambahkan hingga 20 persen. berat kaolinit sampai partikel kuarsa
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2.4 Vermikompos

Vermikompos adalah pupuk organik yang diperoleh melalui proses yang melibatkan

cacing tanah dalam proses penguraian atau dekomposisi bahan organiknya.

Walaupun sebagian besar penguraian dilakukan oleh jasad renik, kehadiran cacing

justru membantu memperlancar proses dekomposisi. Karena bahan yang akan diurai

jasad renik pengurai, telah diurai lebih dulu oleh cacing. Proses pengomposan

dengan melibatkan cacing tanah tersebut dikenal dengan istilah vermikomposting.

Sementara hasil akhirnya disebut vermikompos ( Agromedia, 2007 ). Vermikompos

adalah hasil dekomposisi lebih lanjut dari pupuk kompos oleh cacing tanah yang

mempunyai bentuk dan kandungan hara lebih baik untuk tanaman (Hadiwiyono dan

Dewi, 2000). Beberapa keunggulan vermikompos adalah menyediakan hara N, P, K,

Ca, Mg dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan

organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, menyediakan hormon

pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi patogen, sinergis dengan

organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh

negatif tanah (Sutanto, 2002).

Vermikompos dapat mencegah kehilangan tanah akibat aliran permukaan. Pada saat

tanah masuk ke dalam saluran pencernaan cacing, maka cacing akan mensekresikan

suatu senyawa yaitu Ca-humat.  Dengan adanya senyawa tersebut partikel-partikel

tanah diikat menjadi suatu kesatuan (agregat) yang akan dieksresikan dalam bentuk

casting.  Agregat-agregat itulah yang mempunyai kemampuan untuk mengikat air dan

unsur hara tanah (Niswati, 2017).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018.  Di analisis di Laboratorium

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan diantaranya adalah sampel tanah, dan pupuk vermikompos

dengan komposisi (C-Organik > 30%, C/N Rasio 11 s/d 12, Kadar Air < 35%, pH 6

s/d 7) Sedangkan alat-alat yang, dipergunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah

cangkul, satu set ayakan (8; 4,75; 2,8; 2; 1, 0,5, 0,2 mm), oven, spidol, polybag, dan

alat-alat labolatorium untuk analisis tanah.

3.3 MetodePenelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga didapat 15

petak percobaan vermikompos, perlakuan terdiri atas P0 (kontrol 0 ton ha-1),
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P1 (tanah + vermikompos 10 ton ha-1), P2 (tanah + vermikompos 20 ton ha-1),

P3(tanah + vermikompos 30 ton ha-1) dan P4 (tanah + vermikompos 40 ton ha-1)

berikut tata letak percobaan.

P4 U3 P3 U1 P2 U1 P1 U3 P2 U3

P1 U1 P5 U2 P4 U2 P5 U1 P3 U3

P2 U2 P1 U2 P3 U2 P4 U1 P5 U3

Gambar 5. Tata Letak Perlakuan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media

Media yang dipersiapkan untuk analisis kemantapan agregat yaitu tanah yang sudah

diambil kemudian di hancurkan diayak lolos ayakan 2 mm, lalu masukan ke polybag

dengan ukuran 5 kg.

3.4.2 Tahap Inkubasi

Tanah diambil sebanyak 5 kg kemudian Selanjutnya tanah tersebut diberikan dosis

pupuk vermikompos yang berbeda, P0 0 ton ha-1, P1 10 ton ha-1, P2 20 ton ha-1,

P3 30 ton ha-1, P4 40 ton ha-1. Pada bagian bawah dimana polybag diletakkan diberi

alas terpal demikian juga pada bagian atas ditutupi dengan terpal. Tanah diberikan

air pada kapasitas lapang selama masa inkubasi 2 bulan.
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Analisis Kemantapan Agregat Tanah

Analisis kemantapan agregat tanah dilakukan dengan metode ayakan ganda (ayakan

kering dan ayakan basah). Dasar metode ini adalah mencari perbedaan rata - rata

berat diameter agregat pada pengayakan kering dan pengayakan basah, metode

pengayakan kering dan pengayakan basah merupakan suatu cara untuk menetapkan

kemantapan agregat tanah (Rachman dan Abdurachman, 2006).

Tahap - tahap dalam metode ayakan kering dan basah yaitu:

A. Pengayakan Kering

1. Contoh tanah kering udara di timbang sebanyak 500 g.

2.  Ayakan disusun berturut - turut dari atas kebawah: 8; 4.75; 2.8; 2; 1; 0.5 mm; dan

penampung.

3. Pengayakan dilakukan menggunakan tangan untuk mengayak tanah yang ada di

dalam ayakan 8 mm sampai semua tanah turun melalui ayakan ini. Jika

penggunaan tangan belum dapat melewatkan semua tanah, maka dapat digunakan

alu kecil (anak lumpang). Kemudian tanah di tumbuk secara perlahan - lahan

menggunakan alu kecil sampai semua tanah turun.

4. Pengayakan dilakukan dengan menggoyang ayakan sebanyak lima kali.

5. Masing - masing fraksi agregat pada setiap ayakan ditimbang.
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Tabel 1. Perhitungan kemantapan agregat dengan pengayakan kering

No Agihan diameter Rerata diameter Berat agregat yang Persentase
ayak  (mm) (mm) tertinggal (g)

1 0,00 – 0,50 0,25 A (A/G) x 100
2 0,50 – 1,00 0,75 B (B/G) x 100
3 1,00 – 2,00 1,5 C (C/G) x 100
4 2,00 – 2,83 2,4 D (D/G) x 100
5 2,83 – 4,76 3,8 E (E/G) x 100
6 4,76 – 8,00 6,4 F (F/G) x 100

Keterangan : Total (A + B + C + D + E + F) = G
Total (D + E + F) = H

 Rerata Berat Diameter (RBD)

Nilai RBD menggambarkan dari dominansi agregat ukuran tertentu. RBD

dihitung hanya untuk agregat ukuran > 2 mm, urutannya sebagai berikut:

 Persentase agregat ukuran > 2 mm dihitung dengan:

D/H x 100 % = X; E/H x 100 % = Y; F/H x 100 % =Z.

 Hasil pada (a) dikalikan dengan rerata diameter, jumlahkan, dan dibagi

dengan 100 , seperti pada persamaan :

RBD (g.mm) = [ (X x 2,4) + (Y x 3,8) + (Z x 6,4)] / 100

B. Pengayakan Basah

1. Agregat dari hasil pengayakan kering yang berukuran > 2 mm diambil sebanyak

100 gram dengan jumlah sesuai proporsi tiap agregat, kemudian dimasukkan ke

dalam cawan nikel (diameter 7,5 cm, tinggi 2,5 cm).

2. Setelah itu diteteskan air sampai kapasitas lapangan dari buret setinggi 30 cm dari

cawan, sampai air menyentuh ujung penetes buret.
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3. Tanah disimpan dalam inkubator pada suhu 20oC dengan kelembapan relatif 98-

100% selama 24 jam.

3. Setelah disimpan selama 24 jam, dilakukan pengayakan tanah pada ayakan dengan

ukuran 8 mm; 4,76 mm; 2,83 mm; 2 mm; 1 mm; dan 0.5.

4. Lalu setiap agregat dipindahkan dari cawan ke ayakan dengan susunan agregat

antara 8 dan 4,76 mm di atas ayakan 4,76 mm; agregat antara 4,76 dan 2,83 mm di

atas ayakan 2,83 mm dan agregat antara 2,83 dan 2 mm di atas ayakan 2 mm.

5. Ayakan - ayakan yang digunakan dalam pengayakan basah di atas masih terdapat

dibawahnya berturut turut ayakan 1 mm, 0,5 mm, dan 0,279 mm.

6.  Lalu pasang susunan ayakan - ayakan tersebut pada alat pengayak basah/bejana

yang telah diisi air dan dilakukan pengayakan selama 5 menit (35 ayunan per

menit).

7. Setelah selesai pengayakan, agregat dipindahkan dari setiap ayakan ke cawan

nikel (diameter 9 cm, tinggi 5 cm) menggunakan corong.

8.  Agregat - agregat yang lepas dari dasar ayakan dipindahkan, dibantu dengan

semprotan air yang dilakukan pada selang berdiameter kecil supaya alirannya

deras.

9. Setelah itu cawan yang telah berisi agregat dimasukkan ke dalam oven selama ±24

jam pada suhu 105º C.

10. Setelah kering, tanah dimasukkan ke desikator, kemudian ditimbang.
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Tabel 2. Perhitungan kemantapan agregat dengan pengayakan basah

No Agihan diameter Rerata diameter Berat agregat yang Persentase
ayak  (mm) (mm) tertinggal (g)

1 0,00 – 0,50 0,25 A (A/G) x 100
2 0,50 – 1,00 0,75 B (B/G) x 100
3 1,00 – 2,00 1,5 C (C/G) x 100
4 2,00 – 2,83 2,4 D (D/G) x 100
5 2,83 – 4,76 3,8 E (E/G) x 100
6 4,76 – 8,00 6,4 F (F/G) x 100

Keterangan : Total (A + B + C + D + E + F) = G
Total (D + E + F) = H

 Rerata Berat Diameter (RBD)

Nilai RBD menggambarkan dari dominansi agregat ukuran tertentu. RBD

dihitung untuk semua ukuran agregat, urutannya sebagai berikut :

 Persentase agregat dihitung dengan :

A/G x 100 % = U; B/G x 100 % = V;

C/G x 100 % =W; D/G x 100 % = X;

E/G x 100 % = Y; F/G x 100 % = Z.

 Hasil pada (a) dikalikan dengan rerata diameter, jumlahkan, dan dibagi dengan

100, seperti pada persamaan :

RBD (g.mm) = [(U x 0,25) + (V x 0,75) + (W x 1,5) + (X x 2,4) + (Y x 3,8) + (Z x
6,4)] / 100.

Perhitungan Indeks Kemantapan Agregat (IKA)

1
Kemantapan agregat = x 100 %

RBD kering - RBD basah
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Tabel 3. Klasifikasi Kemantapan Agregat Tanah

Kelas Indeks Kemantapan Agregat

Sangat mantap sekali >200

Sangat mantap 80-200

Mantap 66-80

Agak mantap 50-66

Kurang mantap 40-50

Tidak mantap <40

Sumber : Balittanah, (2006)

Agregat adalah fitur semi permanen, hadir melalui siklus basah dan kering, bentuk

struktur tanah dideskripsikan dan deklasifikan melalui bentuk orientasi ukuran dan

perkembangan dari keadaan agregat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa :

1. Pemberian vermikompos dalam rentan waktu selama 2 bulan memberikan

pengaruh terbaik pada distribusi agregat kering dengan dosis 30 ton ha-1,

namun tidak berpengaruh terhadap distribusi agregat basah.

2. Penambahan vermikompos tidak dapat meningkatkan kemantapan agregat

tanah.

5.2 Saran

Disarankan agar melakukan penelitian kembali, namun dengan rentan waktu

inkubasi lebih dari 2 bulan agar nilai kemantapan agregat tanah dapat meningkat

secara signifikan.
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